Modul 1 — Memahami
Cyberbullying dan Dampaknya

Selamat datang di modul pertama. Kita akan menjelajahi apa itu cyberbullying,
mengapa ia jauh lebih berbahaya dari bullying konvensional, dan bagaimana
dampaknya mengubah kehidupan korban secara mendalam.
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Tujuan Pembelajaran
Apa yang Akan Kita Pelajari?

Modul ini dirancang untuk membangun pemahaman menyeluruh tentang cyberbullying — dari definisi dasar hingga dampak psikologis yang
nyata. Berikut adalah pokok-pokok materi yang akan kita bahas bersama.
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Definisi Cyberbullying Bentuk-Bentuk Cyberbullying

Memahami apa itu cyberbullying dan bagaimana ia terjadi di dunia Mengenali berbagai wujud cyberbullying yang sering terjadi di media
digital. sosial dan platform digital.
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Perbedaan dengan Bullying Konvensional Dampak & Studi Kasus Nyata

Memahami mengapa cyberbullying memiliki karakteristik unik yang Menganalisis konsekuensi emosional, psikologis, dan sosial bagi
memperburuk dampaknya. korban.
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Apa Itu Cyberbullying?

Cyberbullying adalah tindakan intimidasi, pelecehan, atau perundungan yang
dilakukan secara sengaja dan berulang melalui perangkat digital seperti ponsel,
komputer, atau media sosial. Berbeda dengan konflik biasa, cyberbullying ditandai
oleh ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, serta intensi yang
jelas untuk menyakiti.

Disengaja

Dilakukan dengan tujuan menyakiti, mempermalukan, atau mengancam
korban secara berulang.

Berulang

Bukan kejadian tunggal — pola perilaku agresif yang terus berlanjut dari
waktu ke waktu.

Melalui Teknologi

Terjadi di media sosial, aplikasi pesan, game online, forum, atau platform
digital lainnya.
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Bentuk-Bentuk Cyberbullying

Cyberbullying hadir dalam berbagai bentuk yang terus berkembang seiring kemajuan teknologi. Memahami setiap bentuknya adalah langkah

pertama untuk mengenali dan menghentikannya.

Harassment

Mengirim pesan kasar, mengancam, atau menyakitkan secara
berulang melalui chat atau komentar.

O

Cyberstalking

Memantau aktivitas online korban secara obsesif dan mengirim
ancaman terus-menerus.

O
o

Exclusion

Sengaja mengucilkan seseorang dari grup online atau komunitas
digital secara merendahkan.
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Impersonation

Berpura-pura menjadi orang lain untuk merusak reputasi atau menipu
korban.

A

Outing & Doxing

Menyebarkan informasi pribadi, rahasia, atau foto korban tanpa izin ke
publik.

®

Flaming

Memancing pertengkaran online dengan kata-kata kasar dan
provokatif di ruang publik digital.



Bullying vs. Cyberbullying: Apa Bedanya?

Meski keduanya merupakan bentuk perundungan, cyberbullying memiliki dimensi yang jauh lebih kompleks dan sulit dihentikan. Memahami

perbedaan ini penting untuk menentukan respons yang tepat.

Bullying Konvensional Cyberbullying
Waktu Terbatas pada jam sekolah atau tempat tertentu 24 jam sehari, 7 hari seminggu, tanpa henti
Jangkauan Terbatas pada lingkungan fisik sekitar Global — dapat dilihat oleh ribuan orang seketika
Anonimitas Pelaku umumnya dikenal oleh korban Pelaku bisa bersembunyi di balik identitas palsu
Bukti Sulit didokumentasikan secara langsung Dapat berupa screenshot, rekaman, arsip digital
Dampak Luka fisik dan emosional di lingkup lokal Trauma psikologis mendalam, konten menyebar
permanen
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Mengapa Cyberbullying Sangat Berbahaya?

Cyberbullying bukan sekadar konflik digital biasa. Kombinasi antara jangkauan luas, anonimitas, dan sifat konten yang permanen menciptakan

tekanan yang tidak pernah berhenti bagi korban.

') Tidak Ada Ruang Aman

Korban tidak bisa "kabur" dari serangan. Bahkan di rumah sendiri,
ponsel membawa ancaman masuk ke ruang pribadi mereka.

Konten Bersifat Permanen

Konten yang menyakitkan bisa tetap tersimpan di internet
bertahun-tahun bahkan setelah dihapus, meninggalkan jejak
trauma yang panjang.
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& Skala yang Masif

Satu unggahan bisa disebarluaskan oleh ratusan orang dalam
hitungan menit, mempermalukan korban di hadapan audiens yang
sangat besar.

€, Anonimitas Mendorong Keberanian Palsu

Pelaku merasa terlindungi oleh identitas anonim sehingga berani
melakukan hal yang tidak akan dilakukan secara tatap muka.



Dampak Emosional dan Psikologis

Dampak cyberbullying tidak hanya dirasakan sementara. Penelitian menunjukkan bahwa korban mengalami gangguan serius yang memengaruhi
kualitas hidup, prestasi akademik, dan kesehatan mental jangka panjang mereka.

Dampak Jangka Pendek Dampak Jangka Panjang

Kecemasan dan rasa takut berlebihan e Depresi klinis yang membutuhkan penanganan profesional
Penurunan harga diri dan kepercayaan diri e Gangguan stres pasca-trauma (PTSD)
Menarik diri dari pergaulan sosial e Isolasi sosial dan ketidakmampuan membangun kepercayaan

Gangguan tidur dan konsentrasi belajar e Prestasi akademik dan karier yang terhambat

Perubahan perilaku yang tiba-tiba dan drastis e Dalam kasus ekstrem: risiko menyakiti diri sendiri

(® Penelitian UNICEF menunjukkan bahwa 1 dari 3 pelajar di seluruh dunia pernah menjadi korban cyberbullying. Di Indonesia, angka ini
terus meningkat setiap tahunnya.
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Statistik Cyberbullying di Indonesia

Data yang ada mengungkapkan gambaran yang mengkhawatirkan tentang prevalensi cyberbullying di kalangan pelajar Indonesia. Angka-angka
ini bukan sekadar statistik — di balik setiap persen, ada individu yang berjuang sendirian.

45% 70%

Pelajar Terpapar Tidak Melapor
Hampir separuh pelajar Indonesia pernah mengalami atau Mayoritas korban memilih diam karena takut tidak dipercaya,
menyaksikan cyberbullying di lingkungan digitalnya. dipermalukan lebih lanjut, atau tidak tahu harus melapor ke mana.
Usia Paling Rentan Risiko Depresi
Remaja usia 13 hingga 17 tahun adalah kelompok yang paling sering Korban cyberbullying 3 kali lebih berisiko mengalami depresi
menjadi target cyberbullying. dibandingkan mereka yang tidak mengalaminya.
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Studi Kasus Nyata: Pelajaran dari Kehidupan

Kasus-kasus nyata berikut menggambarkan bagaimana cyberbullying dapat menghancurkan kehidupan seseorang. Nama telah disamarkan
untuk melindungi privasi, namun kisah-kisah ini mencerminkan realitas yang terjadi setiap harinya di Indonesia.

(1 (11
Kasus "A" — Siswi SMP, 14 tahun Kasus "B" — Siswa SMA, 16 tahun
Foto A diedit secara tidak pantas dan disebarkan di grup B menjadi target komentar merendahkan di akun media
WhatsApp kelas oleh teman sekelas. Dalam dua hari, foto itu sosialnya setelah berani mengungkapkan pendapat di forum
sudah tersebar ke ratusan akun. A mengalami serangan panik online. Ratusan akun anonim menghujaninya dengan hinaan. la
parah, menolak pergi ke sekolah, dan harus menjalani akhirnya menutup seluruh akun sosialnya dan menarik diri dari
pendampingan psikolog selama berbulan-bulan. aktivitas sekolah.

79

(@ Kedua kasus di atas menunjukkan betapa cepatnya cyberbullying dapat eskalasi dan betapa pentingnya respons dini dari orang tua,
guru, dan teman sebaya.
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Kesimpulan & Langkah
Selanjutnya

Cyberbullying adalah ancaman nyata yang membutuhkan pemahaman, kepedulian,
dan tindakan bersama. Setelah menyelesaikan Modul 1ini, Anda telah memiliki
fondasi pengetahuan yang kuat untuk bergerak maju.
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Yang Sudah Anda Pelajari Outcome Tercapai —‘ | —
1 |l e ———
Definisi, bentuk-bentuk, perbedaan Anda kini memahami risiko dan i — =
dengan bullying, bahaya, dampak konsekuensi serius cyberbullying
RS —
psikologis, dan studi kasus nyata bagi korban serta pentingnya
cyberbullying. respons yang tepat dan cepat.

Modul Berikutnya

Modul 2 akan membahas strategi pencegahan, cara mengenali tanda-tanda
awal, dan peran aktif komunitas sekolah dalam melindungi pelajar.

© Ingat: Kesadaran adalah langkah pertama perubahan. Dengan memahami
cyberbullying, Anda sudah menjadi bagian dari solusi.
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